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L1 Latar Belakang Masalah

Proscs identifikasi jenis kelamin pada tumbuhan dioccious dan monoecious,
scperti beberapa jenis bunga, sering kali miénjadi tntangan bagi pencliti, Hal ini
tan dan betina tiduk seluly
manual yang sangat

petani don pencliti dals bunga dicecious dan
manoerions secam otomatis merupakan pelunng besar yong dapat mengurang
wakt idenufikasi dan mengatnsi kendola efisicnsi vang muncul dolom  proses
manual {5], [6]. Oleh karena itu, dalam penelitian ini dikembangkan alat berbosis
weh vang dapat mengotomatisasi proses identifikas: jenes kelamin bunga, schingga
memmumalken  wakiu dentifikasi don menmingkotkan  efisiensi  pengelolaan
tanaman.




Permasalohan mi menjodi semakin penting kettka mempertimbangkon
hahwa banyak petoni don praktisi di lapangon tidok memiliki okses ke alat
lentifiknsi vang canggih atmn tdak memiliki cukup waktu untuk melakukon
pengamaton monual vang presim (21 [7]. Kesalshan identifikasi jenis kelamin
bunga dapat menycbabkan proses penyerbukan yang tidak optimal, yang dupat
mynhhhr:ﬂiahm'lhnﬂpm sfisienal pertanion secarn keseluruhan.
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fisicnsi, dan menduking peningks

1.2 Rumusan Masalah
I. Berapa akurasi model NN yang dioptimalkan dengan Adsm Optimizer
dalam memprediksi jenis kelamin bunga?
2. Begnmmuna mplementasi model NN uniuk memprediks: jenis kelamin
bunga®




1.3 Batasan Masalah

I. Jenis bunga: Penclinan mi dibatasi pada bunge dengan korakieristuk
dicecious {memiliki jenis kelamin janton don beting pada tanaman yang
sama)} don monoecious (memiliki jemis kelomin jantan dan beting terpisah),
tidak mencakup bunga dengan strukiur kelamin yong lebih kompleks seperti
janita dan betina dalam saty bunga),

: {SWLEMMM'__' s atuu dibandingkan d

pengaruhi b

puc bunga, tidalk

14 Tujuan Penclitian

1. Mengukur don menganalisis kineja model CNN yang teloh dioptimalkan

mengpunakon Adsm Optimizer dalam melakukan prediksi jenis kelamin
bunga.

2. Menghasilkan model Convolutional Neural Network (CNN) vang mampu



3. Mengembanghon aplikosi berbasis web yong memunglonken pengguna
mengungeah pambar bunza untuk memprediksa jenis kelaminnye secara
otomatis, cepal. den akurat.

4. Memvaolidasi efcktivitas aplikasi web terscbut dalam membantu petani,

peneliti, dan prakiisi oniuk shaitkan cfisiensi don ketepaton dalam

proses identifiisi jenis kelas

{N) dan Adum Optimizer untuk prediksi
i penclition mass depan: Hasil peneli
begi pencliti lain yang ingin menzembangkan

BAB I TINJAUAN T

mendukung penelitian,

Adam Optimizer, sefa studi-studi sebelumnys terkait penggunsan kecerdasan
bustan dalum identifikast jenis kelamin bunga atou splikasi scrupu. Tabel stute of
the an juga disertakan uniuk memperlihatkan perkembangan penelition sebelummya
dan keunggulan penelition yang sedang dilakukan,

BAB Il METODE PEMELITIAN, Bab ini menjelaskan metode yang digunakan
dalam penelition, mulsi dari pengumpulan data gambar bunga, pra-pemrosesan



datm. pengembangan dan pelatihan model CNN. hinggza micgrasi model ke dalam
aplikasi web. Babini juga mencakup tahapan implementasi, indikater keberhasilan,
dan diagram alir yang menggambarkan alur penclition secara keseluruhan.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN, Bab mi memaparkan hasil penelitian
berupa performa model CNN yang telah dikembangkan, termasuk akurasi dan hasil
prediksi jents kelamin bunga. Bab ini juzs membaha

model setelah dilakuikan optimisasi)
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